BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh respon konsumen terhadap
niat beli produk private label Indomaret , dan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

5.1.1 Kesimpulan pada respon konsumen pada produk private label Indomaret
1. Respon konsumen pada produk private label Indomaret akan :

e Kualitas produk
Responden menilai bahwa dimensi kualitas produk private label Indomaret secara
keseluruhan masih kurang baik. Responden menilai bahwa produk private label
Indomaret belum aman untuk dikonsumsi,meskipun produk private label Indomaret

susah terdaftar dalam badan POM Indonesia.

e Harga

Responden menilai bahwa dimensi harga produk private label Indomaret secara
keseluruhan tidak baik. Responden menilai harga produk private label Indomaret masih
belum sesuai dengan harapan konsumen, konsumen juga belum perbedaan manfaat yang
besar apabila membeli produk tersebut dibandingkan dengan produk pesaing.
Seharusnya produk private label Indomaret menjadi produk murah dengan kualitas baik
namun pada kenyataannya harga beberapa produk private label Indomaret bahkan lebih

mabhal daripada produk manufacturer brand.
o Keterlibatan

Responden menilai bahwa dimensi keterlibatan secara keseluruhan kurang baik. Karena
produk private label Indomaret adalah barang kebutuhan sehari-hari atau convenience

product. Sehingga konsumen menganggap bahwa tingkat kepentingan produk tersebut
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rendah. Hal ini tentunya akan mempengaruhi konsumen dalam berperilaku membeli

produk,seperti konsumen tidak akan mencari informasi produk private label Indomaret.

¢ Loyalitas merk

Responden menilai bahwa dimensi loyalitas merk secara keseluruhan kurang baik.
Responden tidak berusaha untuk mencari produk private label Indomaret sebagai
prioritas merk yang akan dibeli, sehingga dapat dikatakan bahwa loyalitas terhadap merk
private label Indomaret rendah. Akibat yang timbul terhadap rendahnya loyalitas adalah
konsumen tidak akan merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. Hal ini

tentu akan merugikan private label Indomaret sendiri.
e Familiaritas

Responden menilai bahwa dimensi familiaritas atau keakraban merk secara keseluruhan
kurang baik. Responden kurang mengetahui jenis-jenis private label yang dimiliki oleh
Indomaret. Responden juga tidak mengetahui kegiatan promosi atau iklan yang sudah
dilakukan produsen. Sehingga dapat dikatakan bahwa konsumen kurang familiar atau
akrab dengan private label Indomaret. Kearaban merk ini berpengaruh terhadap niat beli
konsumen,semakin akrab konsumen dengan merk tersebut maka akan semakin tinggi

juga niat beli konsumen.
e Persepsi risiko

Responden menilai bahwa dimensi persepsi risiko secara keseluruhan kurang baik.
Responden masih memiliki ketakutan apabila produk private label Indomaret yang akan
dibeli tidak dapat memuaskan harapan mereka. Responden juga menilai produsen
produk private label Indomaret belum terpercaya , karena produsen produk private label
Indomaret tidak hanya dari PT.Indomarco Prismatama tetapi juga bekerja sama dengan
home industry yang sangat beragam, sehingga konsumen tidak akrab dengan produsen

tersebut.

2. Niat beli konsumen pada produk private label Indomaret
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Berdasarkan hasil pembahasan, disimpulkan bahwa niat beli responden menunjukan
nilai yang negatif pada produk private label Indomaret. Hal tersebut dikarenakan
penilaian yang kurang baik dari konsumen mengenai keenam dimensi respon konsumen

(kualitas produk,harga, keterlibatan,loyalitas merk,familiaritas,persepsi risiko)

3. Pengaruh respon konsumen terhadap niat beli konsumen pada produk private label

Indomaret

Hipotesis Ha p; yang berbunyi “adanya pengaruh respon konsumen terhadap niat beli
konsumen pada produk private label Indomaret. Semakin tinggi respon konsumen, maka
semakin tinggi pula niat konsumen untuk membeli produk private label Indomaret.
“ diterima dengan a = 5%, dimana secara simultan berpengaruh positif terhadap niat
beli konsumen pada produk private label Indomaret sebesar 0,979 , yang artinya bahwa
97,9% niat beli konsumen dipengaruhi oleh respon konsumen yang terdiri dari respon
terhadap kualitas produk, harga, keterlibatan, loyalitas merk, familiaritas, dan persepsi
risiko. Dari keenam respon tersebut, hanya empat (4) respon saja yang berpengaruh
secara signifikan, yaitu : kualitas produk, harga, familiaritas, dan persepsi risiko.
Sedangkan faktor keterlibatan,dan loyalitas merk tidak berpengaruh signifikan terhadap

niat beli.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian, peneliti memberikan saran

sebagai berikut :

5.2.1 Saran untuk respon konsumen
Persepsi dapat bernilai negatif dan positif. Jika konsumen memiliki kesan positif
terhadap produk yang ditawarkan perusahaan maka hal tersebut akan menghasilkan
persepsi positif, begitu juga sebaliknya.

a) Kualitas Produk

Dimensi kualitas produk pada produk private label Indomaret dinilai kurang baik
oleh responden, pada bagian seperti packaging masih dinilai jelek sehingga

diperlukan perbaikan sehingga dapat menarik perhatian konsumen,packaging juga
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perlu diperlengkap dengan informasi seperti nama produsen, komposisi/kandungan
yang ada dalam produk tersebut,cat pemakaian produk,benefit/manfaat apabila
mengkonsumsi produk tersebut. Hal ini diharapkan dapat meyakinkan calon
konsumen bahwa produk tersebut layak dikonsumsi. Peneliti juga menyarankan
untuk menambakan variasi untuk setiap jenis produk. Seperti penambahan variasi
ukuran pada produk gula dan minyak goreng sehingga konsumen mempunyai pilihan

dalam membeli.

b) Harga

Dimensi harga pada produk private label Indomaret dinilai kurang baik oleh
responden, hal ini dikarenakan responden merasa customer value yang diberikan
masih rendah. Peneliti menyarakan produsen untuk mengkoreksi lagi penetapan
harga produk private label Indomaret, karena seharusnya produk private label
Indomaret menjadi produk alternatif murah namun ternyata malah memliki harga
yang lebih mahal daripada pesaing. Peneliti juga menyarankan untuk menekan harga
produksi sampai seefisien mungkin tanpa mengurangi kualitas produk,dalam hal ini
mungkin diperlukan diskusi dengan home indusrty yang menjadi partner PT.

Indomarco Prismatama dalam proses produksi.
c¢) Familiaritas

Dimensi familiaritas pada produk private label Indomaret dinilai kurang baik oleh
responden  dikarenakan responden tidak akrab dengan private label
Indomaret.Peneliti menyarankan untuk melakukan kegiatan promosi yang efektif,
contohnya seperti edukasi produk private label Indomaret, sehingga konsumen
mengetahui apa saja jenis produk private label yang dimiliki Indomaret, edukasi
produk juga digunakan untuk menyatakan bahwa produk private label Indomaret
layak untuk dikonsumsi. Peneliti juga menyarakan unutk mempertahankann kegiatan
promosi seperti pemberian discount,bundling,voucher. Atau penambahan jenis

promosi-promosi lain yang secara signifikan dapat membuat konsumen lebih
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mengetahui lagi keberadaan produk private label Indomaret, misalnya dengan

mengadakan hari private label Indomaret.

Dalam melakukan kegiatan promosi, bukan hanya bentuk dari kegiatan promosi itu
sendiri yang menjadi penting tetapi faktor karyawan Indomaret dalam hal ini kasir,
dan pelayan Indomaret menjadi faktor penting dalam penyampaian pesan promosi
yang ingin disampaikan oleh Indomaret. Job specification dalam perekrutan
karyawan menjadi hal penting sehingga nantinya karyawan yang dipekerjakan harus
aktif dalam mempromosikan produk private label Indomaret. Karyawan yang
dipekerjakan harus mempunyai keahlian dalam berkomunikasi dan mempunyai

product knowledge yang baik.
d)Persepsi risiko

Dimensi persepsi risiko pada produk private label Indomaret dinilai kurang baik oleh
responden. Peneliti menyarankan untuk memperbaiki kualitas produk private label
Indomaret, sehingga dapat mengurangi ketakutan konnsumen dalam mengkonsumsi
produk tersebut. Karena risiko secara financial masih dianggap penting maka
perbaikan penetapan harga diharapkan dapat membuat konsumen tidak merasa

merugi secara finacial apabila membeli produk private label Indomaret.
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